LAMPIRAN PERMOHONAN PENELITIAN TUGAS AKHIR
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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LAMPIRAN 1
ANALISA SARINGAN AGREGAT HALUS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik. tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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No

dokumentasi

Keterangan

Gambar ini  menunjukkan proses

penimbangan material menggunakan

timbangan digital sebagai tahap

persiapan bahan sebelum proses

pembuatan paving block dilakukan.

Gambar ini menunjukkan proses
penyaringan material menggunakan
ayakan untuk memperoleh ukuran
butiran bahan yang sesuai sebagai

penyusun campuran paving block.

Gambar ini  menunjukkan Proses
dilakukan

bagian dari

penyortiran  komponen

secara teliti sebagai

pengendalian kualitas.




Gambar ini  menunjukkan Proses

memasukan agregat halus kedalam

saringan.
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8 = Gambar ini  menunjukkan Proses
£ : penyortiran komponen sesuai dengan
Tl saringan berapa yang tertahan.
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Gambar ini  menunjukkan Proses
penimbangan agregat halus yang akan
digunakan dalam pengujian pada

analisis seringan.
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HALUS

LAMPIRAN 2
PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR AGREGAT

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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No

dokumentasi

keterangan

Gambar ini  menunjukkan Proses

pengeringan sampel dilakukan untuk
mempersiapkan  pengujian  lebih

lanjut.

Gambar ini menujukan Sampel yang
telah diayak kemudian ditimbang
menggunakan timbangan digital
untuk memperoleh berat yang akurat
sebelum dilakukan pengujian lebih

lanjut.

Gambar ini  menujukan  proses
perendaman benda uji selama 24 jam
sebelum dimasukan kedalam oven

selama 24 jam
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Gambar ini menujukan proses Sampel
dimasukkan ke  dalam  oven
laboratorium selama 24 jam untuk
proses pengeringan sebelum

dilakukan pengujian lebih lanjut.

Gambar ini  menujukan  proses
penambahan air pada piknometer yang
berisi agregat halus.

Gambar ini  menujukan  proses
penimbang berat piknometer dengan
bennda uji yang berisi air sampai batas

baca.




LAMPIRAN 3
PENGUJIAN BAHAN DALAM AGREGAT YANG LOLOS

SARINGAN NO. 200

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.




P R o gy e

duek uvamesad
nl awis

)

ISYUes ueyeuayip yedep uep Suviepip e

‘BISauopuy 1p nyjepad

eiauad Syrwapeye uefunuadoy yniun ueet

“yrwopeye tojisodal ip r udwnyop ueysnquisipuawr uep ued

Q.
=
5~
a
=
c.
=
o
=
Q.
g ]
o
o
a
~
=
o
o
=
a3
=]
-
=
7]
=
(o]
=
=
=
=
=
V)
=
=]

nuad wep sinyaay uizi edue) [RISIdWOY uening yNiun i uawmyop ueyisnqLisipuat neje yeAueqradwaw SuvIepc’

‘Bueuamiaq yeyid neje s

fuop rensas ‘synuad eydn yey ueyyiesuow edue)
‘pisauopuy ip e1di) yeH NN ueduap rensas isyues ueyeudayip yedep eidio yey ueredduead neie pisiawoy uedunuaday ymun uizi eduel ueet

I

ue

suepu)-suepu) 1Sunpuiiq widi) yeH

LISRIPU] WE[S] SEISIIAIU)

No

Dokumentasi

Keterangan

Gambar ini menujukan Proses agregat
halus dilakukan dengan menggunakan
saringan No. 200 untuk memisahkan
material yang lolos saringan dari
agregat halus sebelum dilakukan
pengujian lebih lanjut.

Gambar tersebut menunjukkan proses
pencucian agregat halus pada saringan
No. 200 menggunakan air untuk
memisahkan material halus yang lolos

saringan dari agregat yang tertahan.

Gambar tersebut menunjukkan proses
pencucian agregat halus menggunakan
air dan saringan No. 200 untuk
memisahkan material halus yang lolos
saringan dari agregat yang tertahan.




LAMPIRAN 4
PENGUJIAN KADAR AIR TOTAL AGREGAT HALUS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik. tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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No | Dokumentasi Keterangan

1
Gambar tersebut menunjukkan proses
penimbangan sampel agregat halus
menggunakan timbangan digital untuk
memperoleh berat sampel sebelum
dilakukan pengujian lebih lanjut.

2
Gambar tersebut menunjukkan proses
penimbangan sampel agregat halus dalam
kondisi kering udara (ASH)
menggunakan timbangan digital untuk
menentukan berat sampel sebelum

o pengujian kadar air
Kadar A \
3

A Gambar tersebut menunjukkan proses
pengeringan sampel agregat halus dalam
oven pada suhu sekitar 105°C selama 24
jam untuk memperoleh berat kering

sampel.




LAMPIRAN 5
PENGUJIAN BOBOT ISI DAN RONGGA UDARA DALAM UDARA

AGREGAT HALUS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan

peraturan yang berlaku di Indonesia.
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No

Dokumentasi

Keterangan

Gambar tersebut menunjukkan sempel
yang akan digunakan dalam pengujian

hobot isi.

Gambar tersebut menunjukkan proses

penimbangan agregat halus dalam
ASH

menggunakan timbangan digital untuk

kondisi (kering udara)

menentukan berat sampel sebelum

pengujian.

Gambar tersebut menunjukkan proses
meratakan agregat halus dalam wadah
ASH (kering udara)
sebelum dilakukan penimbangan dan

pada kondisi

pengujian lebih lanjut.
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Gambar tersebut menunjukkan proses
pengambilan agregat halus pada wadah
pengujian dalam kondisi ASH (kering
udara) lalu dimasukan ke dalam riffle

sampler.

Gambar tersebut menunjukkan benda
uji yang dimasukan kedalam riffle

sampler.

Gambar tersebut menunjukkan proses
pengisian agregat halus ke dalam
wadah, kemudian ditusuk-tusuk
sebanyak 25 kali secara merata untuk
memadatkan agregat sebagai tahap

pengujian berat isi agregat.




LAMPIRAN 6
BAHAN YANG DIGUNAKAN DALAM PEMBUATAN PAVING
BLOCK

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.




bahan

sebagai

yang digunakan
Air sebagai bahan campuran pembuatan

campuran pembuatan paving.
paving block.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.

gunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

1k kepentingan komersial atau pelanggar

in hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai deng

an UU Hak Cipta di Indonesia.

at dikenakan sanksi.
3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik. tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.




LAMPIRAN 7
SUMBER TEMPURUNG KELAPA DAN PEMBERSIHAN

TEMPURUNG KELAPA

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan

peraturan yang berlaku di Indonesia.
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Tempat pembelian tempurung kelapa
digunakan

Tempurung kelapa dibersihkan dari sisa
sabut yang masih ada.
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‘-Setelah emp
dicacah menjadi kecil-kecil.

rung kelapa bers

Tempurung kelapa setalah di cacah
kecil-kecil.
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LAMPIRAN 7
PENIMBAHAN BAHAN PEMBUATAN PAVING BLOCK

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

rang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
gunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.
tuk kepe 1

komers 2l ran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik. tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan

peraturan yang berlaku di Indonesia.



LAMPIRAN 8
PROSES PEMBUATAN PAVING BLOCK

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik. tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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No

Dokumentasi

Keterangan

Gambar  tersebut  menunjukkan
proses pencampuran bahan-bahan
block

menggunakan alat pengaduk hingga

paving secara  merata
seluruh bahan tercampur dengan

baik.

Gambar  tersebut  menunjukkan
proses pengadukan dan perataan
block

menggunakan alat pengaduk hingga

campuran paving

campuran tercampur secara merata

dan siap dicetak.

Gambar  tersebut  menunjukkan
proses pencetakan sebelum adonan
dimasukan tabur kan dulu campuran
pasir dan semen lalu campuran
paving block dimasukan dalam
cetakan dengan cara diratakan dan
secara manual

dipadatkan agar

bentuk dan permukaannya merata.




Gambar  tersebut  menunjukkan

p

proses pemasukan adonan campuran

PSP kedalam cetakan sebelum dilakukan
ESSEEE pemadatan dan perataan campuran
S BB g paving block di dalam cetakan

0p s N E B

menggunakan alat perata sebelum
cetakan dilepas.
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8 =l Gambar  tersebut  menunjukkan

8 ¢ 8 5 proses pemadatan campuran paving
z block di dalam cetakan menggunakan

papan penekan agar campuran
menjadi  padat, merata, dan
membentuk paving block dengan
baik.
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Gambar  tersebut  menunjukkan
proses pelepasan paving block dari

cetakan setelah campuran dipadatkan
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dan dibentuk, dengan hati-hati agar
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paving block tetap utuh dan rapi.
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Gambar  tersebut  menunjukkan

paving block yang telah selesai
dicetak dan dikeluarkan dari cetakan,

kemudian diletakkan di  atas

reaniesad
JSIDATU[) '€
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nlat

permukaan datar untuk proses

o

pengeringan.
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5235 &
8 %38 % Gambar  tersebut  menunjukkan

=

proses pemotongan paving block

ISyUeS t

menggunakan mesin gerinda untuk
menyiapkan benda uji sebelum
dilakukan pengujian kuat tekan.
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Gambar  tersebut  menunjukkan

penyiapan benda uji paving block

uap 1ensas isyues ueyeudyip yedep eido yey veredsduead neje [RISi2WoY Ut

uwmns uegjwnjueduau ut

yang telah dipotong sesuai ukuran
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untuk dilakukan pengujian kuat

tekan.
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LAMPIRAN 9
PENGUJIAN KUAT TEKAN UMUR 7 HARI

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik. tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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Dokumentasi

Keterangan

Gambar ini menunjukkan proses
persiapan uji kuat tekan umur 7
hari pelaksanaan pengujian di

laboratorium.

Gambar ini menunjukkan proses
peletakan benda uji umur 7 hari
didalam alat uji sebelum dilakukan

pengujian kuat tekan.

Gambar ini menunjukkan proses
pengujian kuat tekan yang dimulai
dari 0 mpa menggunakan mesin uji

tekan di laboratorium.
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Gambar ini menunjukkan bahwa
nilai kuat tekan pada sampel 1
dengan variasi 0% sebesar [14]
MPa. Nilai tersebut digunakan
sebagai acuan untuk
membandingkan hasil kuat tekan

pada variasi lainnya.

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 2
dengan variasi 0%, dengan nilai kuat
tekan sebesar [9] MPa. Nilai tersebut
mengalami penurunan dibandingkan
dengan sampel 1 yang memiliki kuat
tekan sebesar [14] MPa.

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 3
dengan variasi 0%, dengan nilai kuat
tekan sebesar [8] MPa. Nilai tersebut
menunjukkan penurunan
dibandingkan dengan sampel
sebelumnya.
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Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 1
dengan variasi 5%, dengan nilai kuat
tekan sebesar [9] MPa.

2YISNQLSIpua neje yedueqiad

1ad “yrwapeye

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 2
dengan variasi 5%, dengan nilai kuat
tekan sebesar [9] MPa. Nilai ini
mengalami penurunan dibandingkan

dengan sampel 1.
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Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 3
dengan variasi 5%, dengan nilai kuat
tekan sebesar [8] MPa. Hasil ini
menunjukkan penurunan
dibandingkan dengan sampel
sebelumnya.
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Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 1
dengan variasi 10%, dengan nilai
kuat tekan sebesar [7] MPa.

11

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 2
dengan variasi 10%, dengan nilai
kuat tekan sebesar [7] MPa. Nilai ini
mengalami penurunan dibandingkan
dengan sampel 1.

12

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 3
dengan variasi 10%, dengan nilai
kuat tekan sebesar [7] MPa. Hasil ini
menunjukkan penurunan
dibandingkan dengan sampel

sebelumnya.
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13

Gambar ini  menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 1
dengan variasi 15%, dengan nilai
kuat tekan sebesar [6] MPa.

14

Gambar ini  menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 2
dengan variasi 15%, dengan nilai
kuat tekan sebesar [6] MPa. Nilai ini
mengalami penurunan

dibandingkan dengan sampel 1.

15

Gambar ini  menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 3
dengan variasi 15%, dengan nilai
kuat tekan sebesar [5] MPa. Hasil
ini menunjukkan penurunan
dibandingkan  dengan  sampel

sebelumnya.




LAMPIRAN 10
PENGUJIAN KUAT TEKAN UMUR 10 HARI

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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No

Dokumentasi

Keterangan

Gambar ini  menunjukkan proses
persiapan pengujian kuat tekan umur
14 hari pelaksanaan pengujian di

laboratorium.

Gambar ini  menunjukkan proses
persiapan  dimana  benda  uji
dimasukan kedalam mesin uji kuat
tekan umur 14 hari pelaksanaan
pengujian di laboratorium.

Gambar ini  menunjukkan proses
persiapan kuat tekan mulai dari 0 mpa
pelaksanaan pengujian di

laboratorium.




- ‘A’f""‘jr%
> T/
6 ’ Y
X 4= 31;‘11__,7 9 '
> 7 L -
S
7 Q S ’,\f/ &
< A
00 S
w9y

Sunpuipqp wd) yey

suepu)-suepun 1

= = (5
© -~ =
- a =
s )
& -~

ISYUES UeyeuayjIp jec

ad neje pissawoy uesunuad

{NIUN TUT U2WNYOP UBYISNQLIJSIPUAL Nejy

FUap ueyy2oqa

yruapeye ojisodar ip i udwnyop ueyisnquisipuaw uep uedo
bl - 1 < 1 t

isyues ueyeudayip yedep eido yey uese
UBOudW

=]
=
=
v

1] UBSUdp 18NSIs

synuad eydo yey ueyyesuaw edue)
‘Bueuamiaq yeyrd neje synuad wep siniia) uizt edue) peisiawoy uening

“ersauopuy 1p erdi) yeH

JUAP 1eNSas *

C

LISRIPU] WES] SBISIIAI)

ue

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 1
dengan variasi 0% pada umur 14
hari, dengan nilai kuat tekan sebesar
[18] MPa.

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 2
dengan variasi 0% pada umur 14
hari, dengan nilai sebesar [15] MPa.
Nilai ini mengalami penurunan

dibandingkan sampel 1

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel 3
dengan variasi 0% pada umur 14
hari, dengan nilai sebesar [9] MPa.
Hasil ini menunjukkan penurunan

dibandingkan sampel sebelumnya.
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Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel
1 dengan variasi 5% pada umur 14
hari, dengan nilai kuat tekan
sebesar [8] MPa.

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel
2 dengan variasi 5% pada umur 14
hari, dengan nilai sebesar [7]
MPa. Nilai ini mengalami
penurunan dibandingkan sampel
1.

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel
3 dengan variasi 5% pada umur 14
hari, dengan nilai sebesar [7]
MPa. Hasil ini menunjukkan
penurunan dibandingkan sampel

sebelumnya.
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Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada sampel
1 dengan variasi 10% pada umur

= - - e R

14 hari, dengan nilai kuat tekan
sebesar [7] MPa.
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MPa. Nilai ini  mengalami
penurunan dibandingkan sampel
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Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada
sampel 1 dengan variasi 15%
pada umur 14 hari, dengan nilai
kuat tekan sebesar [6] MPa.

14

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada
sampel 2 dengan variasi 15%
pada umur 14 hari, dengan nilai
sebesar [6] MPa. Nilai ini
mengalami penurunan

dibandingkan sampel 1.

15

Gambar ini menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan pada
sampel 3 dengan variasi 15%
pada umur 14 hari, dengan nilai
sebesar [4] MPa. Hasil ini
menunjukkan penurunan
dibandingkan sampel

sebelumnya.




LAMPIRAN 11
PAVING BLOCK KOMERSIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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No

Dokumentasi

Keterangan

Gambar ini  menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan paving block
komersial 0% pada umur 7 hari,
dengan nilai kuat tekan sebesar [14]
MPa.

Gambar ini  menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan paving block
komersial 0% pada umur 7 hari,
dengan nilai sebesar [13] MPa. Nilai
ini menunjukkan penurunan
dibandingkan sampel 1.

Gambar ini  menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan paving block
komersial 0% pada umur 7 hari,
dengan nilai sebesar [13] MPa. Hasil
ini menunjukkan penurunan

dibandingkan sampel sebelumnya.
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Gambar ini  menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan paving block
komersial 0% pada umur 14 hari,
dengan nilai kuat tekan sebesar [17]
MPa.

Gambar ini  menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan paving block
komersial 0% pada umur 14 hari,
dengan nilai sebesar [16] MPa. Nilai
ini menunjukkan penurunan

dibandingkan sampel 1.

UuPTD LAl

Gambar ini  menunjukkan hasil
pengujian kuat tekan paving block
komersial 0% pada umur 14 hari,
dengan nilai sebesar [15] MPa. Hasil
ini menunjukkan penurunan

dibandingkan sampel sebelumnya.




LAMPIRAN 12
PERHITUNGAN KEBUTUHAN BAHAN DALAM 1 PAVING
BLOCK

1. Perhitungan Luas Cetakan Paving Block Segi Enam

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian. dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026.

Uraian

Perhitungan

Hasil

Rumus

L:3—\/3 a?
2

Substitusi

L =3x1732 x (11,5)2
2

Luas Cetakan

L = 343,58

343,58 cm3

2. Perhitungan Volume Satu Buah Paving Block

Uraian

Perhitungan

Hasil

Rumus

V=LxT

Substitusi

V=34349 X6

Volume Paving Block

V = 2.060,94

v = 2.061,48 cm3

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026.

3. Perhitungan Kebutuhan Semen

Uraian

Perhitungan

Hasil

Rumus

Substitusi k

% 2.061,48
5

Kebutuhan Semen

Disesuaikan dengan konversi berat

412,296 gram

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026.
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4. Perhitungan Kebutuhan Pasir

Uraian

Perhitungan

Hasil

Rumus

Substitusi

ky = —x 2.061,48

5

Kebutuhan Pasir

Sesuai hasil perhitungan

1.649,18 gram

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026.

5. Perhitungan Kebutuhan Cacahan Tempurung Kelapa

Variasi

Rumus

Perhitungan

Hasil

V1 (0%)

ke = 0% X kp

0 x 1.649,18

1.649,18gram

V2 (5%)

ke =5% X kp

0,05 x 1.649,18

82,46 gram

V3 (10%)

ke = 10% X kp

0,10 x 1.649,18

164,92gram

V4 (15%)

ke = 15% X kp

0,15 x 1.649,18

247,38gram

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026.




6. Perhitungan Kebutuhan Pasir Setelah Penggantian

e i R Variasi Rumus Perhitungan Hasil

V1 kps = kp — kt 1.649,18 — 1.649,18 0 gram

V2 Kps = kp — ki 1.649,18 — 82,46 1.566,72 gram

35582 g V3 kps = kp — ke 1.649.18 — 164,02 1.484,26 gram
2ig382 2 Vi kps = kp — ke 1.649,18 — 247,38 1.401,8 gram

S 88 Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026.

g ; _— ~ £ 7. Perhitungan Kebutuhan Air
5 B Uraian Perhitungan Hasil

2uIny«

Rumus W =FAS XS -

dox 1p 1ut

[
LE TR

© 2 - - [ substitusi W = FAS x 412,296 -

_ z j ﬁ Kebutuhan Air Sesuai nilai FAS 185,53ml
: :_ £ , Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026.
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